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HASIL WAWANCARA DI RIDAKA PEKALONGAN 
A. Gambaran Umum Ridaka Pekalongan 
1. Bagaimana sejarah berdirinya Ridaka? 
“Waktu zaman Belanda, orang Belanda membuka Ambacht 
School (sekolah pertukangan) bidang perkayuan di Semarang. 
Pada waktu itu, usia pak Kadir sekitar 14 tahun.Setelah 
menyelesaikan pendidikannya, beliau menyadari bahwa apa 
yang dipelajari selama ini belum memuaskan. Kemudian Pak 
Abdul Kadir mengikuti pendidikan gratis untuk belajar 
menenun bahan handuk, pewarnaan, dan sebagainya. Dari 
beberapa ilmu yang telah dipelajari, di tahun 1940 bapak mulai 
membuka usahanya.” 
2. Apakah usaha tenun ini merupakan usaha turun temurun 
sejak orang tua dari Bapak A. Kadir? 
“Bukan, orang tua dari almarhum Bapak Kadir dulunya 
pangkalan kayu jati (menjual kayu jati).” 
3. Di brosur tertulis bahwa Pak Kadir di tahun 1955 belajar 
di luar negeri. Apa yang mendorong bapak Abdul Kadir 
belajar diluar negeri? 
“Dulu bapak saya dapatnya secara cuma-cuma. Waktu itu 
bapak saya baru pulang dari sholat ashar di masjid Kauman. 
Bapak saya lihat ada 2 orang asing yang kebingungan. Lalu 
ditanya sama bapak, kebetulan bapak bisa berbicara 
menggunakan bahasa Inggris. Ternyata orang itu mendapat 
perintah untuk mencari kantor Karesidenan. Akhirnya diantar 
sama bapak saya. Bapak saya naik sepeda, dan orang Inggris 
itu naik becak. Sesampai di kantor Karesidenan, ternyata 
pegawai di sana tidak pintar bahasa Inggris. Bapak saya yang 
menerjemahkan. Sebelum 2 orang Belanda itu kembali ke 
kantornya di Jakarta, mereka dipanggil oleh bapak saya. Bapak 
saya memberikan handuk yang ada nama mereka masing-
masing. Mereka heran, karena baru pertama kali menemukan 
ada orang yang bisa membuat handuk nama dengan 
menggunakan tenun manual. Mereka diajak main ke rumah 
sini, kemudian melihat-lihat proses pembuatannya. Karena 
bapak saya dianggap telah berjasa menolong 2 orang Belanda 
itu. Jadi mereka ingin memberikan hadiah. Pak kadir di tawari 
mobil, rumah, truk, mesin tenun, atau apapun yang diinginkan 
bapak. Tetapi bapak tidak mau. Bapak hanya ingin keliling 
dunia melihat industri yang ada di dunia. Akhirnya mereka 
setuju dan menguruskan semua keperluannya, dengan syarat 
harus mengajak 10 orang untuk belajar bersama-sama. Setelah 
dicari, Cuma ada 3 orang yang bersedia”. 
4. Apa visi misi dan tujuan didirikannya UKM Ridaka ini? 
“Pak Kadir berkeinginan untuk mengurangi kemiskinan dan 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat khususnya 
Pekalongan. Ridaka mempunyai misi untuk mendirikan usaha 
dengen menggunakan modal kecil, teknologi yang sederhana 
dan memanfaatkan limbah yang ada disekitar. Tujuannya agar 
orang lain dapat meniru, belajar, sehingga membuka lapangan 
pekerjaan bagi orang lain”. 
5. Bagaimana cara UKM Ridaka dalam menghadapi 
persaingan? 
“Dalam hal persaingan kami anggap pesaing sebagai ajang 
untuk meningkatkan semangat. Artinya dalam bersaing kami 
lakukan secara sportif. Karena memang ajaran dari Pak Kadir 
beliau selalu menularkan ilmunya kepada siapapun yang 
membutuhkan. Beliau ingin semua orang bisa meniru, 
sehingga tidak ada orang yang menganggur.” 
6. Apakah tidak takut jika ada orang lain yang meniru 
produk UKM Ridaka? 
“Tidak. Prinsip dari Pak Kadir, kalau memunyai ilmu baru 
harus ditularkan kepada yang lain.” 
B. Strategi Bisnis Ridaka Pekalongan 
1. Bidang Operasi 
a. Bagaimana proses produksi tenun? 
Proses produksi tenun secara umum ada 8 tahapan 
1) Rolling, yaitu merubah benang dari bentuk cones 
menjadi hank. 
2) Benang yang sudah menjadi hank, kemudian rendam 
dengan menggunakan cairan teepol. Lama 
perendaman biasanya 1 malam. Kemudian benang 
diangkat dan dicuci menggunakan air bersih. Untuk 
proses pewarnaan, benang hank tersebut dimasukan 
ke alat celup rol. 
3) Selanjutnya benang hank tersebut masuk ke proses 
kelos, agar benang menjadi gulungan kecil yang 
disebut gelok (dalam bahasa Jawa) untuk 
memudahkan dalam proses selanjutnya. Sedangkan 
pada benang pakan, proses ini disebut palet. 
4) Dari proses kelos kemudian memasuki proses hani 
(Jawa=keteng). Benang yang sudah digulung dalam 
gelok disusun di rak hani. Ujung benang tersebut 
ditarik dan harus disesuaikan dengan urutan benang 
yang ada di rak untuk kemudian dimasukan dalam alat 
krosing. Fungsi dari alat krosing yaitu memisahkan 
antara satu benang dengan benang yang lain. 
5) Dari proses hani/keteng, akan menghasilkan boom 
atau gulungan benang yang digunakan sebagai bahan 
baku untuk kain lusi (arah panjang kain). 
6) Tahapan selanjutnya yaitu pencucukan. Benang 
dimasukan ke dalam lubang gun/mata gun, kemudian 
dimasukan ke dalam lubang sisir/suri. 
7) Proses penyetelan/perakitan 
8) Tahapan terakhir yaitu proses penenunan. 
b. Berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk 
menjalankan proses produksi tersebut? 
“Untuk tiap produknya berbeda-beda tergantung tingkat 
kesulitannya. Misalnya pembuatan kerudung, satu hari 
bisa menghasilkan 3 potong. Berbeda halnya dengan tenun 
tapestri yang membutuhkan waktu lama hingga 2 bulan.” 
c. Berapa jumlah ATBM di Ridaka? 
“ada 20 ATBM” 
d. Mengapa memilih tidak menggunakan ATM (Alat 
Tenun Mesin)? 
“Kalau menggunakan ATM, jumlah karyawan yang 
dibutuhkan sedikit, sedangkan tujuan dari Pak Kadir ingin 
orang lain mempunyai pekerjaan dan tidak ada yang 
menganggur. Selain itu, apabila menggunakan ATM 
jumlah produksi yang dihasilkan harus banyak. Sedangkan 
menggunakan ATBM, pesanan 1pcs pun bisa dilayani.” 
e. Apa saja bahan baku yang dibutuhkan? 
“Benang diantaranya benang katun, benang sutra, benang 
rayon, benang akrilik, benang wol, benang polyester, dan 
benang fancy (benang warna mas, benang warna perak). 
Bahan dari limbah alam seperti serat pisang, serat nanas, 
enceng gondok, kertas koran, dll. Untuk pewarna ada yang 
dari bahan kimia dan ada yang dari bahan alam misalnya 
daun jambu, daun mangga, kulit manggis, kayu mahoni 
dan lain-lain.” 
f. Dari mana bahan baku tersebut diperoleh? 
“Semua bahan baku diperoleh dari lokal, kecuali benang 
sutra yang di import dari China, India, karena teksturnya 
lebih lembut”. 
g. Mengapa memilih bahan baku dari limbah alam? 
“Dulu nya limbah seperti pelepah pisang, enceng gondok, 
hanya terbuang sia-sia. Lalu Pak Kadir berinisiatif untuk 
memanfaatkan limbah tersebut. Mengajak orang yang ada 
di desa agar mempunyai pekerjaan sampingan. Selain itu, 
bahan alam juga banyak manfaatnya. Misalnya, 
penggunaan warna alam manfaatnya diantaranya: 
menolak sinar ultraviolet, tidak menimbulkan kanker 
kulit, dan anti mikroba sehingga tidak menimbulkan bau 
badan.” 
h. Apa yang menjadi kendala dalam proses produksi? 
“Kendalanya dalam bahan baku terutama bahan baku 
alam. Misalnya bahan baku dari serat, untuk proses 
penyambungan serat membutuhkan ketelitian, kesabaran 
dan ketekunan. Sedikit sekali orang yang benar-benar teliti 
untuk mengerjakan itu. Sehingga stock bahan baku dari 
serat terkadang masih kurang.” 
2. Bidang Sumber Daya Manusia 
a. Berapa jumlah karyawan yang ada di Ridaka? 
“Untuk karyawannya ada 25, dan mitra binaan yang ada di 
Pekalongan ada 9 kelompok. Masing-masing kelompok 
memiliki anak buah. Mitra binaan disini maksudnya 
kelompok yang kami ajak kerja sama, kami bagi tugas 
sewaktu ada pesanan banyak. Kalau ada pesanan yang 
sekiranya dengan jumlah besar, kami panggil mereka, 
untuk dibagi tugas, kami ajari, dan bahan bakunya seperti 
benang juga dari sini. Masing-masing ketua kelompok 
akan bertanggung jawab untuk mengawasi setiap 
anggotanya”. 
b. Bagaimana sistem pembagian tugasnya? 
“Karyawan bekerja sesuai bidangnya masing-masing. Ada 
yang bagian pewarnaan, keteng, tenun, palet, kelos dll.”. 
c. Bagaimana sistem jam kerjanya? 
“Jam kerja dari jam 8 pagi sampai jam 4 sore, hari Jumat 
libur.” 
d. Bagaimana cara Ridaka merekrut karyawan? 
“Tergantung kebutuhan. Kalau disini butuhnya tukang 
tenun, ya mencari yang bisa menenun. Minimal harus 
sudah mempunyai keahlian menenun, untuk ketrampilan 
selanjutnya bisa diajarkan secara bertahap”. 
e. Apa saja bentuk kegiatan pengembangan karyawan 
yang pernah dilakukan oleh Ridaka? 
“Kegiatan pengembangannya berupa pemberian pelatihan 
baik secara teori maupun praktik. Pelatihan ini tidak 
diberikan secara rutin. Pelatihan hanya dilakukan apabila 
ada permintaan barang dengan desain baru.” 
f. Bagaimana sistem bagi hasil dari kerjasama Ridaka 
dengan mitra binaan? 
“Mitra binaan yang menentukan harga jualnya, tapi harus 
wajar. Misalnya satu meter kain yang yang terbuat dari 
bahan dan model seperti ini, mitra binaan biasanya 
menjual dengan harga 85.0000. Apabila harga tersebut 
menurut kami pantas, maka kami setuju dengan harga 
tersebut. Tapi kalau dikalkulasi terlalu mahal, maka kami 
meminta untuk dikurangi”. 
g. Bagaimana sistem pengupahan karyawannya? 
“Sistem pengupahannya ada yang harian dan ada yang 
borongan, diberikan setiap hari Kamis.” 
h. Apa saja bentuk kesejahteraan (fasilitas) yang 
diberikan kepada karyawan? 
“Kesejahteraannya berupa tunjangan berobat, pembagian 
beras setiap satu bulan sekali, dan pembagian bubur 
kacang hijau seminggu sekali.” 
i. Bagaimana Ridaka menjalin hubungan silaturrahmi 
dengan karyawan maupun dengan mitra binaan? 
“Biasanya setiap hari raya Idul Fitri, kami sempatkan 
untuk berkunjung ke rumah karyawan. Selain itu, setiap 
hari di Ridaka juga diwajibkan untuk sholat dhuhur dan 
ashar berjama’ah.” 
3. Bidang Keuangan 
a. Berapa modal yang dibutuhkan? 
“Sekitar Rp 750.000.000.” 
b. Dari mana modal tersebut? 
“Modal sendiri,” 
c. Apakah pernah melakukan pinjaman modal dari 
perbankan? 
“Pernah, satu kali dulu sekitar tahun 1940-an waktu Pak 
Kadir menerima orderan besar. Tetapi semenjak itu hingga 
sekarang Ridaka belum pernah melakukan pinjaman bank. 
Bank hanya sebagai sarana untuk menyimpan uang agar 
aman dan digunakan untuk transfer. Sebisa mungkin saya 
usahakan agar  bunganya tidak saya gunakan untuk usaha. 
Walaupun buku tabungan sudah ada catatan transaksinya, 
tapi saya tetap melakukan pencatatan sendiri”. 
d. Berapa keuntungan yang diperoleh untuk setiap 
bulannya? 
“Tidak menentu, Kurang lebih sekitar 10-15 juta.” 
e. Bagaimana pengalokasian dari keuntungan yang 
diperoleh tersebut? 
“Dialokasikan kembali untuk perputaran modal. Untuk 
membeli bahan baku dan sebagainya.” 
f. Apakah hasil dari usaha Ridaka juga dialokasikan 
untuk pengeluaran Zakat, Infaq, dan Shadaqah? 
“Iya. Setiap tahunnya pasti mengeluarkan zakat, biasanya 
diberikan kepada tetangga-tetangga sekitar yang kurang 
mampu, dan karyawan.” 
g. Apakah Ridaka melakukan pencatatan keuangan? 
“Iya. Tetapi masih dalam bentuk sederhana, hanya 
pencatatan transaksi pemasukan dan pengeluarannya. 
Bahkan perhitungan biaya persediaan barang belum 
dilakukan. Karena karyawannya sendiri belum ada yang 
bisa.” 
4. Bidang Pemasaran 
a. Strategi Produk 
1) Apa saja produk yang dihasilkan? 
“Berdasarkan bahan baku yang digunakannya, 
dikelompokan menjadi empat jenis: 
a) Dari bahan alam (pelepah pisang, enceng 
gondok, akar wangi, mendong). Seperti: tas, 
bantal lantai, baki, kursi, bangku, tempat buah, 
sandal, kotak tissu, taplak meja, tatakan gelas, 
tutup gelas dan lain sebagainya. 
b) Berbahan serat (serat pelepah pisang, serat daun 
lidah mertua, abaca dan serat daun nanas), yang 
dibuat tirai, tempat lampu (desk lamp), 
selendang, dan sebagainya. 
c) Katun, seperti taplak meja, dinner sets, serbet, 
kimono, selendang, sarung bantal, tudung saji, 
hiasan dinding, kerudung, tikar lantai, handuk 
yang terdiri dari handuk polos, handuk batik, 
handuk ber-letter (handuk nama), dan lainnya. 
Dan juga Rewoven Batik atau batik tenun, yaitu 
kain batik yang ditenun ulang dengan mencabut 
benang pakan yang pertama sedikit demi sedikit 
dan menggantinya dengan benang pakan yang 
baru.  
d) Dari kertas (kertas koran,majalah bekas, 
kalender bekas), untuk dibuat topi, rompi, baju 
kemeja, tempat koran/majalah, taplak meja, dan 
lain sebagainya.” 
2) Apa yang menjadi produk unggulan di Ridaka? 
“Produk unggulannya handuk” 
3) Bagaimana pelabelannya? 
“Ada barang yang menggunakan label dari Ridaka, 
terkadang ada juga permintaan dari pemesan untuk 
menggunakan label dari pemesan tersebut.” 
 
 
4) Bagaimana pengembangan produk di Ridaka? 
“Untuk sekarang produknya masih sama. Karena 
disini belum ada yang bisa bereksperimen membuat 
produk dari bahan baku baru seperti yang dilakukan 
bapak dahulu. Saat ini hanya bisa melakukan inovasi 
pengembangan produk. Misalnya dari segi warna, 
pada zaman dahulu barang ini hanya menggunakan 
warna natural. Sekarang lebih berani lagi untuk 
menggunakan warna cerah, sesuai dengan permintaan 
konsumen.” 
5) Apa yang dilakukan Ridaka, seandainya ada 
pelanggan yang merasa kurang puas dengan 
produk yang telah dibeli atau dipesan? 
“Apabila kesalahan itu dari pihak Ridaka, maka bisa 
diganti/ ditukar.” 
b. Strategi Harga 
1) Bagaimana cara Ridaka dalam melakukan 
penetapan harga? 
“Penetapan harga untuk tiap produknya berbeda-beda. 
Dalam menetapkan harga maupun pengambilan 
keuntungan, kami memperhatikan beberapa faktor 
seperti tingkat kesulitan proses pembuatan, dan harga 
bahan baku”. 
2) Apakah Ridaka mampu bersaing dalam faktor 
harga? 
“Iya, tapi kami tidak pernah ikut bersaing dengan cara 
memberikan harga yang sangat murah sehingga dapat 
menjatuhkan pesaing. Ridaka bersaing secara sportif. 
Biarkan pembeli sendiri yang menilai dengan melihat 
kualitas produk yang kami tawarkan.” 
 
3) Apakah Ridaka memberikan rabat (potongan 
harga)? 
“Iya, kami berikan potongan harga untuk pembelian 
dalam jumlah besar, dan kami juga membedakan 
antara harga yang akan diberikan kepada konsumen 
akhir maupun harga reseller.” 
 
4) Bagaimana sistem pembayarannya? 
“Kalau pesanan pembayaran dapat dilakukan secara 
kontan di awal perjanjian, atau biasanya memberikan 
uang muka 50% dari harga jual. Kalau sekiranya 
barang itu hampir jadi, saya meminta pelunasan. 
Setelah lunas, barang baru bisa dikirim. Kalau si 
pemesan yang sudah mendapat kepercayaan dari 
Ridaka, dapat melakukan pembayaran secara angsur, 
biasanya 1 bulan”. 
c. Strategi Distribusi 
1) Bagaimana bentuk pendistribusian produk 
Ridaka? 
“Sistemnya ada yang langsung dari produsen ke 
konsumen, ada yang melalui reseller (produsen-
reseller-konsumen).” 
2) Kemana produk tersebut didistribusikan? 
“Untuk wilayah Indonesia dapat dikatakan sudah dari 
Sabang sampai Merauke. Sedangkan luar negeri 
seperti Itali, Jepang, Prancis, Dubai, Australia, dan 
juga Singapura. Untuk saat ini buyer terbesar adalah 
dari Itali dan Jepang.” 
3) Bagaimana cara Ridaka menjalin hubungan 
dengan konsumen? 
“Biasanya setelah barang dikirim, dari pihak Ridaka 
menelpon/ mengirim email ke konsumen untuk 
menanyakan tanggapan mengenai barang yang telah 
dipesan tersebut.” 
d. Strategi Promosi 
1) Bagaimana cara Ridaka melakukan promosi 
produknya? 
“Promosi melalui website, brosur, menjadi sponsor, 
dan pameran-pameran yang diadakan baik di 
Pekalongan, luar kota, maupun pameran luar negeri. 
2) Kegiatan pameran apa saja yang pernah diikuti 
oleh Ridaka? 
“Pameran Pekan Batik Nusantara di Pekalongan, 
Pameran Produj Ekspor Indonesia (PPEI), Ina Craft, 
pameran Industri Kerajinan Kreatif di Jakarta, 
pameran Kibar Kain Nusantara di Jakarta, Americans 
Women Asociation of Indonesia, pameran di Jepang, 
Malaysia, Dubai, dan Eropa.” 
 
 





Direktur Ridaka Pekalongan 
 
  
HASIL WAWANCARA DENGAN MITRA BINAAN RIDAKA 
 
1. Bagaimana awal mula bapak/ibu memulai usaha tenun ini? 
Mitra binaan 1: 
“Awal mulanya saya ikut pelatihan dari Pemerintah dan Ridaka. 
Yang memberikan teori dari Ridaka, praktiknya juga tempatnya di 
Ridaka. Setelah kegiatan pelatihannya selesai, kami disuruh 
membuka usaha tenun sendiri”. 
 
Mitra binaan 2: 
“Almarhum bapak saya pernah menjadi karyawan di Ridaka. 
Kemudian bapak saya bilang ingin membuka usaha tenun sendiri. 
Memang dari Ridaka menginginkan agar karyawannya mengalami 
kemajuan. Bapak saya dibantu, malah dulu pertama kali memulai 
usaha sendiri  juga dipinjami 2 ATBM. Sampai sekarang hubungan 
keluarga saya dengan Ridaka masih baik. Ridaka juga sampai 
sekarang masih sering mengirim order kesini”. 
 
2. Bagaimana bentuk kegiatan kerja sama dengan Ridaka? 
Mitra binaan 1: 
“Kalau Ridaka banyak pesanan, biasanya kami diberi order untuk 
menyelesaikan. Produk tenun yang saya buat juga bisa dititipkan 
di Ridaka. Tetapi sebelumnya dari pihak Ridaka menilai 




















































































































Tas Enceng Gondok 































Kemeja dan Topi dari tenun 
kertas koran 
Kursi dari anyaman Enceng Gondok 
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